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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan
prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara
kantifikasi lainnya. Penelitian__l_gual_it_gtif didasarkan pada upaya membangun
pandangan mereka/yang""d.iteliti denééﬁ"r-ingi, dibentuk dengan kata-kata,
gambaran hgli,sti"k/dan rumit. Penelitan kualitat‘i\f"ini\ dilakukan dengan cara
pengamgtah, wawancara atau penelaahan dokumen (Leﬁfy._g. Moleong, 2017:
6 ‘,-

I"‘.}Metode penelitian kualitatif sering disebut seBagai paradigma
interprétif dan konstruktif, yang memandang realitas sosi_él sebagai sesuatu
yang utuﬁ-,_i kompleks, dinamis, penuh makna dan hubunga(}':‘gejala yang bersifat
interaktif. :"'"I\(Ietode penelitian kualitatif adalah mgtbde penelitian yang
berlandaskan‘.‘qua filsafat postpositivisme, digunf;ak'én untuk meneliti pada
kondisi yang alarf{i.é'h',”di"mana-peﬂeliti’a’déléhﬂs'éb;gai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara gabungan (triangulasi), analisis data
bersifat induktif atau kualitatif dan hasil penelitian lebih menekankan makna
dari pada generalisasi (Sugiyono, 2022: 9).

Jenis penelitian penelitian kualitatif deskriptif yaitu data yang diperoleh

dan dikumpulkan dari proses penelitian yang disajikan ke dalam bentuk-bentuk

kalimat (Selviati, 2020: 33). Berdasarkan keterangan tersebut



dapat ditarik kesmipulan bahwa penelitian kualitatif merupakan rangkaian
kegiatan untuk mengumpulkan data tanpa ada rekayasa, yang hasilnya hasilnya
lebih menekankan makna. Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif karena penelitian ini meneliti Pengembangan Hutan Mangrove Desa

Kembang Kecamatan Pacitan Sebagai Objek Wisata Edukasi.

A. Tempat dan Waktu Penelitian_
1. Tempat Penelit(ifa,n )

Pe/neﬁﬁﬁn ini dilaksanakan di Objel;\‘\”/vjs:\ata Hutan Mangrove.
Seca”r,a’é/etrategi Hutan Mangrove ini terletak di Desa \Ke_(nbang Kecamatan
Pacli:tan, letak Hutan Mangrove ini memiliki panorama Yéng sangat indah
denéan daya tarik pantai dan sungai sebagai akses jalan :;"Iuntuk menuju ke
Hutall'nl Mangrove. |

2. Wakt.l'h__PeneIitian
I;'epelitian ini- dilaksanakan mulai dari per‘fgajuan judul hingga

pelaporan r'i"'n_giannya sebagai berikut:



Table 3.1. Waktu Kegiatan Penelitian

No | Uraian Kegiatan Bulan/Tahun 2022

Oktober | November | Desember Januari

1. | Pengajuan Judul

2. | Pembuatan Proposal
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3. | Seminar Proposal

&
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4. P/eeﬁian

5./ | Pengumpulan Data

6. | Analisis Data

7. | Pembuatan Laporan
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B. Subjek dan Obje_lg_r_l?_re_:_nelitian —

Adapun subjek dan objek penelitian dari “Pengembangan Hutan
Mangrove Desa Kembang Kecamatan Pacitan Sebagai Objek Wisata Edukasi”
adalah sebagai berikut:

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peneliti sendiri. Dalam penelitian ini, data

diperoleh melalui observasi, khususnya kepada pengelola Objek Wisata



Hutan Mangrove, Kepala RT Dusun Kiteran dan masyarakat di sektar yang
menjadi pelaku usaha yang memanfaatkan Objek Wisata Hutan Mangrove.
2. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah hal yang diteliti, dengan demikian objek dari
penelitian ini adalah peran Hutan Mangrove sebagai objek wisata alam,
dengan meneliti manfaat apa saja yang timbul dari adanya Hutan Mangrove
sebagai objek wisata alam.__ __S_ert_a___dampak dari adanya objek wisata baru
Hutan Mangrovg bagi "r'.r.\ﬂésyarakat Dééé"Kembang.
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C. Tekpjk’ dan Instrumen Pengumpulan Data
I:Teknik pengumpulan data adalah hal terpenting dalani‘ suatu penelitian.
Tujuanl'-ll utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data S/ang akan diolah
untuk rﬁgndapat hasil penelitian, sebelum mengumpulkan __c'iata peneliti harus
memahar.'h_j sumber pengumpulan data. Instrumen penggfnpulan data dalam
penelitian |n| adalah:
1. Observasi.""*-‘._.&‘&

Observas-i...gé'bédé'i“teknw péhgu'fhbﬂléﬁ- data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Sutrisno Hadi (1986) menyatakan bahwa, observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan data dengan observasi

digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,



gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar
(Sugiyono, 2022: 145).

Penelitian ini melakukan pengamatan melalui cara observasi yaitu
mengumpulkan data melalui pengamatan secara langsung dengan
mengunjungi lokasi objek wisata Hutan Mangrove. Serta mengamati
kegiatan dan tingkah laku masyarakat sekitar Hutan Mangrove, dan melihat

secara langsung.

. Wawancara

Wa}vah/ééka adalah percakapan yang \a‘i‘lakgkan dengan maksud
tertegtu’j Percakapan tersebut dilakukan dengan\\\q‘ua pihak, yaitu
peV\lyawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan (;Il‘an terwawancara
(intérviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan:;ipertanyaan yang
diajdkan oleh pewawancara (Lexy J. Moleong, 2017:__-":186). Wawancara
digunﬁ‘lgan sebagai teknik pengumpulan- data apabilq.‘:iningin melakukan
studi pehhqlahuluan untuk menemukan permasalah_ah yang harus diteliti.
Wawancaré"‘dgpat dilakukan secara terstruktur mgu’ﬁun tidak terstruktur, dan
dapat dilakukaﬁ...}ﬁ'él'él'Ui"tatap* mUka"m"édbU-h”dengan telepon (Sugiyono,
2022: 137). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan lebih
mendalam. Wawancara dilakukan langsung dengan proses tanya jawab
jengan pihak pengelola objek wisata Hutan Mangrove, Ketua RT dan
masyarakat yang terlibat dalam pemanfaatan Hutan Mangrove. Kelebihan

wawancara dengan mengunakan teknik mendalam vyaitu peneliti bisa



melakukan kontak langsung, sehingga peneliti memperoleh informasi yang
kompleks.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Hasil
penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih dipercaya jika
didukung dengan sejarah kepribadian, selain itu hasil penelitian juga akan
semakin kredibel apabila didukung Qleh foto-foto. Dengan ini menerangkan
bahwa dokumen/me‘ru'békan pelengkhé.b dari pengamatan metode observasi
dan wawglca’r‘é dalam penelitian kualitatif.
D. Ke%bsahan Data ‘
I'-,IMemeriksa keabsahan data maka peneliti mengﬁgunakan teknik
triangulll'alsi, teknik triangulasi adalah untuk mengetahui da'fta yang diperoleh
meluas é"tgu tidak konsisten, oleh karena itu dengan r_n’énggunakan teknik
triangulasi...:"d_glam pengumpulan data, maka data ya__ng didapat akan lebih
konsisten, tur;'ta§ dan pasti (Sugiyono, 2022: 242) Dalam penelitian ini
menggunakan triaﬁégu'léé,‘i"tekﬁimrianggulés"i'téi{hik dilakukan untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dari wawancara, lalu dicek

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner (Sugiyono, 2022: 274).



E. Teknik Analisis Data
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, maka data-data
yang diambil tidak menggunakan angka seperti penelitian kuantitatif,
prosesnya mendasarkan pada adanya hubungan yang sistematis antara variabel
yang diteliti. Langkah-langkah yang diambil oleh peneliti dalam penelitian
kualitatif tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Mendapg;kan 'H.déta yang valld ._maka penelitian melakukan
pengumpﬁlaﬁ“c'i'éta, dengan melakukan peneliti;ﬁ‘lan\gsung ke lapangan dan
mengmﬁi informan. Teknik pengumpulan data merl\J\pakan langkah yang
palilﬁg strategis dalam penelitian, kaerna tujuan utama E)enelitian adalah
merlilldapatkan data (Sugiyono, 2022: 224). |
2. Redﬁlksi Data
.."'-___Setelah mendapatkan informasi yang cukup, ___d:ata yang diperoleh
peneliti ;Se___rlu untuk reduksi. Reduksi data merupakan--broses berfikir sensitif
yang meméi‘lgkan kecerdasan dan ketulusan kedlglérrn wawasan yang tinggi.
Reduksi data m-éfﬁfd'k'dékah‘pwa hal’-’hélﬁyéhé.benting, data yang diperoleh
dari hasil reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya

(Sugiyono, 2022 : 247).



3. Penyajian data
Penyajian dilakukan supaya data-data yang diteliti dapat disajikan
dalam bentuk tabel atau grafik, melalui penyajian data tersebut maka data
tersusun dalam pola hubungan, sehingga data akan semakin mudah untuk
dipahami. Dengan penyajian data, maka data akan memudahkan untuk
memahami apa yan terjadi serta dapat merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang dipah__a_r_ni (S___ggiyono, 2022: 249).
4. Kesimpulan
K;sirﬁbﬁlljlan dalam penelitian kualitatifﬁi\r‘ii‘mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Penelitian kualitatif
meAupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah aéia Temuan dapat
beru,}pa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum

jelas:'*-‘.‘sehingga setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2622: 253).



